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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Selama melakukan praktik kerja magang di Merahputih.com, penulis 

ditempatkan sebagai reporter feature pada bagian hiburan dan gaya hidup. 

Jika dilihat dari struktur redaksi Merahputih.com pada gambar 2.8, reporter 

berada pada posisi di bawah editor sehingga penulis dibimbing langsung oleh 

Ananda Dimas Prasetya selaku editor yang juga berperan sebagai 

pembimbing lapangan. Tidak hanya Dimas, penulis juga dibimbing oleh 

redaktur, editor dan reporter lainnya.  

Penulis pada awalnya berkoordinasi mengenai cara kerja di 

Merahputih.com dari sesama reporter, misalnya mengenai kegiatan liputan 

atau cara mereka mendapatkan bahan-bahan tulisan. Beberapa kali, penulis 

juga mendapatkan penugasan untuk menggarap artikel topik terkini dari 

Dimas yang disampaikan lewat WhatsApp maupun Direct Message 

Instagram. Lalu, penulis sering berkoordinasi mengenai teknis penulisan dan 

penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar dari salah satu editor Ni 

Nyoman Dwi Astarini. 

Sedangkan editor lain yakni Ikhsan, seringkali menugaskan penulis 

untuk menghadiri konferensi pers yang dilakukan secara online. Selain itu, 

penulis juga sering berkoordinasi dengan Ikhsan untuk menentukan sudut 

pandang dalam tulisan, tematik atau tema bulanan khusus dan mengajarkan 

cara menulis feature yang baik dan benar sesuai dengan gaya penulisan di 

Merahputih.com. Setelah mendapatkan penugasan atau topik untuk artikel 

harian maupun tematik, penulis harus melakukan listing di grup WhatsApp 

yang berisikan kepala desk tematik serta feature, para editor, dan reporter. 

Proses ini diperlukan untuk berkoordinasi dan mencegah adanya topik atau 

ide serupa yang sebelumnya pernah dituliskan oleh reporter lainnya. 

Penulis juga sering berkoordinasi langsung dengan para redaktur terkait 

liputan khusus dan topik penulisan. Biasanya Pak Suryo atau yang sering 



20 
 

disapa Pakde sering memberikan topik khusus atau bahan tulisan secara 

langsung untuk digarap. Topik khusus yang dimaksud adalah Liputan Khusus 

(Lipsus) yang memiliki tema berbeda setiap bulannya, misalnya pada 

September topik yang diangkat adalah mengenai air dan pada Oktober 

mengenai literasi media. 

 Setiap Rabu, terdapat rapat rabuan atau rapat feature yang dihadiri 

oleh editor, redaktur tematik, dan seluruh reporter. Rapat ini ditujukan untuk 

menentukan artikel tematik yang akan dibuat setiap hari Jumat, oleh para 

reporter serta reporter magang, sehingga seluruh orang yang hadir dapat 

saling memberikan ide maupun masukan. Setiap bulannya, tema dari tematik 

akan berubah. Misalnya pada bulan Oktober tema yang diangkat adalah 

“Pemuda Jagoan Negeri Aing” yang membahas semangat dan jiwa pemuda 

dalam setiap individu dengan fokus bahwa tua adalah perkara buah pikir dan 

bukan umur. Setelah menentukan topik tematik, biasanya penulis diminta 

mengirimkan outline kepada Dimas agar dapat dibahas kembali pada rapat 

redaksi yang diadakan setiap hari Jumat. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

Penulis biasanya menulis berbagai artikel, mulai dari hiburan, fashion, 

travel, kuliner hingga trivia. Artikel biasanya mengacu pada sumber dari 

media mancanegara, tetapi terkadang penulis juga membuat tulisan sendiri 

seperti menjelaskan pesan-pesan tersirat dari film ataupun tulisan yang 

berkaitan dengan isu-isu yang sedang banyak dibahas. Dalam sehari, penulis 

wajib menulis minimal empat artikel dengan minimal 300 kata.  

 

 

 

 

 



21 
 

Gambar 3.1 Proses Listing Artikel 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Sebelum menulis, penulis wajib melakukan listing artikel pada grup 

Whatsapp yang berisikan redaktur, editor, reporter dan pekerja magang 

lainnya. Listing yang dilakukan sebelum menulis artikel bertujuan agar tidak 

terdapat kesamaan penulisan artikel terhadap penulis lainnya. Listing juga 

boleh dilakukan untuk satu hari maupun tiga hari sekaligus. 

Gambar 3.2 Pembuatan Caption pada Foto Artikel 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

https://merahputih.com/
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Selesai menulis, penulis diwajibkan untuk menyertai beberapa foto 

terkait untuk menambah visualisasi pada artikel minimal tiga agar 

meningkatkan daya minat pembaca dan traffic website. Foto tersebut harus 

disertai pula dengan caption serta sumber ataupun nama penulis sebagai 

pemilik foto. Hal serupa sebelumnya telah dilakukan penulis dalam mata 

kuliah Feature Writing dan Digital Photography. Foto yang digunakan 

penulis pada setiap artikel biasanya didapatkan dari web penyedia gambar 

gratis ataupun foto pribadi. Selain harus memiliki resolusi yang baik, foto 

yang digunakan harus memiliki ukuran minimal 700 x 411 untuk foto sampul 

artikel dan 700 x (bebas) untuk isi artikel. 

Setelah menyelesaikan tulisan, penulis mengirimnya ke email redaksi 

yang telah disediakan, yaitu kirimberitamerahputih6@gmail.com. Dari situ 

editor akan menyeleksi tulisan yang akan naik dan merevisi tulisan yang 

dibuat peserta magang melalui Content Management System (CMS) sebelum 

akhirnya diunggah ke website Merahputih.com. Selain bekerja di kantor 

untuk menulis berita soft news atau feature, penulis juga ditugaskan untuk 

melakukan liputan beberapa kali dalam seminggu secara daring, dan 

diperbolehkan untuk melakukan liputan pribadi secara langsung ke lapangan 

untuk menambah bahan penulisan, misalnya pada saat penulis secara mandiri 

melakukan liputan mengenai kuliner-kuliner di Serpong.  

Gambar 3.3 Inisial Penulis Pada Akhir Artikel 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

Tak hanya menuliskan artikel harian, penulis juga ditugaskan untuk 

membuat artikel tematik yang sebagian besar melibatkan narasumber yang 

sesuai dengan tema yang telah ditetapkan oleh redaksi setiap bulannya. Jika 

dalam pembuatan artikel harian penulis lebih terpaku dari sumber dan 

https://merahputih.com/
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referensi yang didapatkan, saat menuliskan artikel tematik penulis dapat lebih 

bebas berekspresi dan mengeksplorasi penggunaan diksi. Baik dalam artikel 

harian atau tematik, akan terdapat inisial penulis berupa “(Tel)” pada akhir 

artikel. Penulis juga diminta untuk menyertakan tautan dari sumber 

pemberitaan asli yang digunakan dalam menulis sebuah artikel dalam email. 

Tabel 3.1 Tugas yang Dilakukan Selama Praktik Kerja Magang 

MINGGU KE  JENIS PEKERJAAN YANG DILAKUKAN  

1 

(9-14 Agustus 2021) 

- Menulis 24 artikel, salah satunya berjudul 

“Kecemburuan Ternyata Baik Untuk Lingkungan 

Kerja” 

- Melakukan 2 Liputan Daring salah satunya berjudul 

“Cerita Dibalik Kuliner Indonesia Bersama Ade Putri 

Paramadita” 

- Melakukan 1 Wawancara dengan narasumber yang 

merupakan pekerja magang untuk artikel berjudul 

“Magang, Antara ‘Bekerja’ dan 

Bekerja” 

- Rapat Mingguan  

2 

(16-21 Agustus 

2021) 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul 

“Kecemburuan Ternyata Baik Untuk Lingkungan 

Kerja” 

- Melakukan 1 Wawancara dengan narasumber 

pecinta hewan untuk arikel berjudul “Siapa Sih Jagoan 

untuk Hewan Liar dan Terlantar Selama Pandemi?” 

- Rapat Mingguan 
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3 

(23-28 Agustus 

2021) 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Festival 

Kue Bulan 2021, Intip Kreasi Paling Unik dan 

Kreatif” 

- Rapat Mingguan  

4 

(30-31 Agustus & 1-

5 September 2021) 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Cara 

Alami Meredakan Gatal Kulit Pada Hewan 

Peliharaan” 

- Melakukan 2 Wawancara dengan narasumber yang 

merupakan pekerja magang dan pemilik Wedding 

Organizer artikel berjudul “Ketangguhan Wedding 

Organizer Hadapi Vendor Sampai Klien di Kala 

Pandemi” dan “Anak Magang Harus Tangguh Selama 

Pandemi” 

- Rapat Mingguan  

5 

(6-11 September 

2021) 

 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Air 

Bersih, Salah Satu Masalah Global yang Semakin 

Buruk” 

- Melakukan 1 Liputan Daring dengan judul 

“Kampanye Kita Manusia Menyediakan Tempat 

Lebih Layak Untuk ODGJ” 

- Melakukan 1 Wawancara dengan narasumber yang 

merupakan perantau “Susahnya Adaptasi Anak 

Daerah Saat Merantau Ke Kota” 

- Rapat Mingguan  
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6 

(13-18 September 

2021) 

 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Insinyur 

Spanyol ini Membuat Air Minum dari Udara” 

- Melakukan 1 Liputan Daring dengan judul “Bentuk 

Apresiasi Budaya Pecinan dan Dukungan Seni Mural 

Indonesia di Pantjoran PIK” 

- Melakukan 1 Wawancara dengan narasumber yang 

merupakan seorang MUA untuk artikel berjudul 

“Ketangguhan MUA Beradaptasi dengan Pandemi 

Demi Mempercantik Klien” 

- Rapat Mingguan  

7 

(20-25 September 

2021) 

 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Pabrik Ini 

Mengubah CO2 dari Udara Menjadi Batu” 

- Melakukan 2 Liputan Daring salah satunya berjudul 

“Instalasi Kolaborasi Sepatu Compass dengan BCA 

Hadir di Beberapa Titik Ibukota” 

- Melakukan 1 Wawancara dengan mahasiswa sebagai 

pemuda yang membangun bisnis di era pandemic 

dengan judul artikel “Ketangguhan Mahasiswa 

Mempertahankan Bisnis Baru Melewati Pandemi” 

- Rapat Mingguan  

8 

(27 September – 2 

Oktober 2021) 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Berhenti 

Merokok Buat Orang Mengonsumsi Lebih Banyak 

Junk Food” 

- Melakukan 2 Wawancara dengan mahasiswa tingkat 

akhir untuk artikel berjudul “Mahasiswa Tingkat 

Akhir, Pemuda Berjuang Lulus Kuliah Tepat Waktu’ 

- Rapat Mingguan  
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9 

(4-10 Oktober 2021) 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Selandia 

Baru Mempertimbangkan Peluncuran Mata Uang 

Digital” 

- Melakukan 2 Wawancara, salah satunya untuk 

artikel berjudul “Si Jagoan Ghosting Bikin Hati Doi 

Terpotek-potek” yang melibatkan dua narasumber 

- Rapat Mingguan  

10 

(11-17 Oktober 

2021) 

- Menulis 24 artikel salah satunya berjudul “Cuci 

Tangan, Cara Paling Efektif untuk Setop Pandemi” 

- Melakukan 1 Liputan Daring yang berjdul 

“Mengenal Gubal, Kuliner Khas Suku Laut 

Kabupaten Lingga” 

- Melakukan 2 Wawancara, salah satunya untuk 

artikel berjudul “Ketika Pemuda dan Pemudi Negeri 

Aing Jago Bikin Baper Lawan Jenis” 

- Rapat Mingguan  

Sumber: Dokumentasi Penulis 

Selama 60 hari melakukan kerja magang di Merahputih.com, penulis 

telah menulis 240 artikel yang berasal dari arahan pembimbing magang, 

redaktur feature, liputan, dan inisiatif penulis. Artikel-artikel tersebut berasal 

dari artikel harian, tematik, liputan khusus, siaran rilis pers dan liputan yang 

dilakukan penulis. Dari seluruh artikel yang dibuat penulis, 72 artikel tidak 

dipublikasikan dan sisanya dipublikasikan pada website Merahputih.com. 

Terdapat pula tiga artikel yang dijadikan sebagai bahan infografis untuk 

keperluan konten Instagram Merahputih.com, @newsmerahputih. Selain itu, 

setiap artikel yang ditulis penulis, dijadikan sebagai absensi kedatangan 

meskipun penulis tidak datang langsung ke kantor. Berikut adalah beberapa 

produk jurnalistik yang dibuat penulis selama melakukan praktik kerja 

magang. 
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Gambar 3.4 Artikel Harian 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

Topik artikel harian biasanya dapat dipilih secara bebas sesuai dengan 

minat penulis. Meskipun bebas, artikel yang ditulis harus berisikan nilai berita 

yang masih baru. Sumber tulisan biasanya didapatkan dari media-media 

mancanegara. Melakukan praktik kerja magang sebagai reporter di era 

pandemi membuat penulis lebih banyak menulis artikel dengan cara 

menyadur berita yang didapatkan dari media-media mancanegara. Dalam hal 

ini, skill yang dibutuhkan tentunya tidak hanya menerjemahkan tulisan dari 

bahasa asing ke bahasa Indonesia.  

Penulis biasanya mengumpulkan beberapa sumber dengan topik yang 

sama, kemudian menuliskannya kembali dengan lebih detail dan 

menggunakan bahasa yang lebih dimengerti oleh pembaca di Indonesia. Jika 

sumber dari media luar masih kurang lengkap, biasanya penulis akan 

membaca tulisan yang telah dipublikasikan di media Indonesia. Meskipun 

tidak diperbolehkan untuk mengutip dari media nasional, dengan membaca 

sudut pandang yang berbeda-beda dari media nasional penulis dapat 

melengkapi potongan informasi dengan lebih detail, bervariasi dan mudah 

dimengerti. 

Penulis juga kerap memilih media dari negara-negara tertentu agar 

bahasa asing yang diterjemahkan lebih baik dan rapi. Hal ini tentunya 

berpengaruh kepada pemahaman penulis saat membaca tulisan yang telah 

diterjemahkan langsung menggunakan alat bantu penerjemah. 

https://merahputih.com/
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Penulis biasanya menulis beragam topik, tetapi lebih banyak memilih 

topik mengenai kuliner dan pariwisata karena kegemaran penulis dalam 

melakukan perjalanan kuliner. Dalam menulis artikel kuliner ini, biasanya 

penulis menjelaskan rasa makanan secara detail agar para pembaca bisa 

membayangkan dan ikut merasakan cita rasa dari hidangan yang dinikmati 

penulis. Namun, penulis juga sering mencari sudut pandang lain agar tidak 

hanya mendeskripsikan rasa, tetapi juga mengulik dari sisi budaya, sosial, dan 

sejarah. 

Sebagai contoh, penulis membuat tulisan kuliner dari sudut pandang 

teman-teman penulis yang menyukai budaya Korea atau K-Pop. Beberapa 

orang yang gemar menikmati drama Korea terkadang tidak mengetahui 

nama-nama hidangan dari makanan yang disajikan dalam drama atau film 

tersebut sehingga penulis membuat artikel yang menjelaskan nama serta rasa 

hidangan ataupun cara konsumsi dari hidangan yang sering disajikan dalam 

drama ataupun film Korea tersebut. 

Gambar 3.5 Artikel Tematik 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

Artikel tematik biasanya diajukan oleh penulis saat rapat mingguan 

sesuai dengan tema yang telah ditentukan setiap bulannya. Dalam penulisan 

tematik, penulis bebas mengekplorasi berbagai sudut pandang dan 

memberikan informasi dari pengalaman pribadi maupun pengalaman orang 

https://merahputih.com/
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lain sebagai narasumber. Artikel tematik juga merupakan salah satu jenis 

artikel yang membuat penulis untuk terlibat dalam kegiatan wawancara dan 

mencari narasumber. 

Gambar 3.6 Artikel Liputan Khusus 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

Dalam liputan khusus, penulis tidak diharuskan mencari sendiri bahan 

tulisan. Seminggu sekali, setiap penulis biasanya akan mendapatkan satu 

bahan sesuai dengan tema bulanan Liputan Khusus yang diberikan langsung 

oleh redaktur feature, yaitu Paksi Suryo Raharjo. Beliau yang bertugas untuk 

memberikan tugas kepada para penulis atau reporter.  

Gambar 3.7 Artikel Siaran Rilis Pers 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

https://merahputih.com/
https://merahputih.com/


30 
 

Situasi pandemi saat ini membuat penulis tidak mendapatkan 

pengalaman liputan langsung ke lapangan selama magang. Beberapa kali 

penulis diberikan tugas oleh editor untuk mengikuti siaran pers secara daring. 

Dari siaran rilis pers ini biasanya penulis diajarkan untuk menjadi editor 

dengan membuat tulisan yang telah selesai ditulis menjadi lebih menarik dan 

sesuai dengan gaya penulisan media Merahputih.com.  

Dalam membuat tulisan dari siaran rilis pers, biasanya penulis 

mengubah gaya penulisan dari hard news ke soft news. Tidak hanya itu, 

penulis biasanya tidak hanya mengolah tulisan dari siaran rilis pers, tetapi 

juga melakukan liputan daring dengan mengikuti kegiatan siaran pers yang 

diadakan secara daring. Saat melakukan liputan daring ini, penulis mencatat 

hal-hal penting dan menentukan angle yang ingin penulis angkat dari siaran 

pers tersebut, kemudian penulis baru menyesuaikan atau menggabungkan 

hasil tulisan penulis dengan siaran rilis pers yang telah disediakan. 

Gambar 3.8 Infografis dari Artikel 

 

Sumber: https://Merahputih.com/ 

Infografis ini dibuat menggunakan isi dari artikel penulis. Biasanya 

divisi sosial media akan memilih artikel secara acak dan yang menarik untuk 

dijadikan infografis. Infografis ini tidak hanya dipublikasikan pada website 

Merahputih.com, tetapi juga pada Instagram untuk menarik pembaca. 

https://merahputih.com/
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  3.3 Pembahasan 

1.3.1 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Selama melakukan praktik kerja magang, penulis yang 

ditempatkan sebagai reporter hiburan dan gaya hidup melakukan 

proses kerja yang mengacu pada tahapan kerja jurnalistik. Terkait 

prinsip dasar penulisan berita, seorang mantan jurnalis Wall Street 

Journal, Ronald Buel mengatakan bahwa dalam dunia jurnalisme 

terdapat lima tahap keputusan terkait produksi berita (Ishwara, 2005, 

pp.91-92), yaitu: 

1. Penugasan (Data Assignment) 

Dalam memproduksi sebuah berita, penugasan 

merupakan tahapan awal yang ditujukan untuk 

menentukan topik apa yang layak diliput beserta 

alasannya. Aspek dramatik, unik, menarik, dan luar 

biasa diperlukan saat menuliskan artikel feature 

(Ishwara, 2011, p. 57). 

Gambar 3.9 Tematik Bulanan 

 

Sumber: Merahputih.com 

Hal serupa juga diterapkan penulis dalam 

menjalani proses kerja magang. Setiap bulannya, 

redaksi Merahputih.com telah menentukan tema 

bulanan yang berbeda-beda atau seringkali disebut 

sebagai tematik. Sebagai contoh, redaksi mengangkat 
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tema ‘Pemuda Jagoan Negeri Aing’ pada bulan 

Oktober. Dengan ditetapkan tema ini, seluruh reporter 

diminta untuk menuliskan artikel yang berhubungan 

dengan tokoh, gerakan, atau apapun yang mampu 

membangitkan semangat pemuda. Narasumber yang 

dilibatkan tidak harus orang yang berusia muda, tetapi 

bisa juga orang dewasa dengan semangat muda. 

Sejalan dengan tema bulanan yang ditetapkan, 

penulis ditugaskan dan diminta untuk menyampaikan 

dua topik dari artikel tematik yang sesuai dengan tema 

pada rapat feature yang diadakan setiap Rabu. Dalam 

mengajukan topik, penulis juga dituntut untuk dapat 

menyampaikan argumen mengapa topik ini penting 

dan sesuai dengan tema yang telah ditetapkan. Setelah 

mendapatkan topik artikel tematik yang sesuai, penulis 

diminta untuk mengirimkan rincian berupa poin-poin 

pembahasan yang akan disertakan dalam artikel 

tersebut atau seringkali disebut sebagai outline kepada 

Dimas selaku editor. Outline tersebut digunakan untuk 

memudahkan para editor dalam memberikan laporan 

pertanggung jawaban yang akan disampaikan pada 

rapat redaksi setiap hari Jumat. 

Gambar 3.10 Pengajuan Topik dan Outline 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Dalam menuliskan artikel tematik, penulis 

diperbolehkan melakukan berbagai macam cara untuk 

memperoleh data, seperti riset, merangkum sebuah 

buku atau video, wawancara, dan lain sebagainya. 

Namun, dalam penulisan artikel tematik, penulis lebih 

sering melakukan wawancara dengan narasumber 

untuk mengetahui cerita dan pengalamannya ataupun 

dengan menggunakan pengalaman penulis sendiri. 

Berikut contoh artikel tematik yang melibatkan 

pengalaman pribadi dan wawancara dengan satu 

narasumber. 

Gambar 3.11 Artikel Berisi Pengalaman Pribadi 

Penulis dan dari Narasumber

Sumber: Merahputih.com 

Dalam artikel tematik berjudul “Pemuda Negeri 

Aing Penuh Perjuangan untuk Keluar dari Hubungan 

Toxic”, penulis mengajukan topik ini dengan 

kepentingan bahwa pandemi membantu banyak 

pemuda untuk keluar dari hubungan toxic. Hal ini 

diketahui dari teman-teman sekitar penulis yang 
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menjalani hubungan toxic tanpa disadari dan bahkan 

tidak mengakuinya karena berharap pasangannya akan 

berubah. Setelah topik yang diajukan penulis disetujui, 

penulis kemudian membuat outline dan 

mengirimkannya kepada editor. Kemudian, penulis 

mulai menghubungi teman-teman penulis yang sedang 

ataupun pernah menjalani hubungan toxic untuk 

diwawancarai.  

Penulis biasanya melakukan wawancara secara 

daring, misalnya melalui chat. Selain karena situasi 

pandemi, cara wawancara yang dilakukan penulis 

bertujuan agar narasumber lebih leluasa memberikan 

jawaban atau bercerita. Setelah wawancara, penulis 

kemudian menggabungkan pengalaman penulis dan 

cerita dari narasumber dengan menggunakan sudut 

pandang orang ketiga dalam penulisan artikel.  

Selain tematik, penulis juga ditugaskan untuk 

menuliskan Liputan Khusus atau Lipsus dengan tema 

yang telah ditentukan secara berbeda setiap bulannya 

misalnya pada September, tema yang diangkat adalah 

air dan pada Oktober tema yang diangkat adalah 

Literasi. Namun, tidak ada kuota khusus seperti 

tematik dalam menulis lipsus. Hanya saja, setiap 

penulis setidaknya akan mendapatkan penugasan 

untuk menulis lipsus satu dalam seminggu. Bisanya 

para reporter termasuk penulis mendapatkan 

penugasan secara mendadak berupa tautan yang 

dijadikan sebagai bahan bacaan dan referensi, baik 

mengenai peristiwa terkini ataupun topik yang sesuai 

dengan tema Liputan Khusus (Lipsus) yang telah 

ditetapkan. 
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Penulis biasanya mendapatkan tautan dari Paksi 

Suryo Raharjo lewat pesan WhatsApp secara pribadi 

dan saat mengirimkannya lewat email, penulis diminta 

menyertakan catatan yang menyatakan bahwa artikel 

tersebut merupakan artikel Lipsus. Hal ini dilakukan 

agar memudahkan Paksi Suryo Raharjo untuk 

membedakan artikel Lipus dengan artikel harian. 

Gambar 3.12 Penugasan Melalui WhatsApp 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Tautan tersebut biasanya berisikan informasi 

singkat mengenai suatu peristiwa, sehingga penulis 

diminta untuk mengolah, menentukan angle, dan 

mencari informasi tambahan agar dapat menghasilkan 

satu artikel dengan informasi yang lebih mendalam 

dan informatif. Berikut contoh artikel liputan khusus 

dengan judul “Tetesan Air Dirancang Jadi Teknologi 

Baru di Masa Depan”. 
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Gambar 3.13 Artikel Liputan Khusus 

    

Sumber: Merahputih.com 

Sesuai tema air yang diangkat untuk bulan 

September, Pak Suryo memberikan penulis bahan 

tulisan melalui link artikel yang berasal dari media 

asing. Setelah itu penulis disuruh untuk menggarap 

tulisan dari tautan tersebut dengan mencari sendiri 

informasi tambahan lainnya. Penulis kemudian 

mencari bahan tambahan dengan menonton video 

mengenai program tetesan air yang dirancang menjadi 

teknologi masa depan ini.  

Penulis juga sering mendapatkan penugasan 

untuk melakukan liputan konferensi pers secara 

daring. Penugasan ini diberikan oleh para editor 

kepada penulis, baik melalui pesan secara pribadi 

maupun di grup WhatsApp. Sebagian besar liputan 
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yang diberikan kepada penulis merupakan acara yang 

mempromosikan sebuah produk sehingga untuk 

menghindari terlalu mempromosikan produk atau 

acara tersebut dalam artikel, penulis diminta dan 

diarahkan untuk mengambil sudut lain yang lebih 

menarik untuk ditulis, misalnya pada webinar Shopee 

yang melakukan kampanye untuk mempromosikan 

10.10. Penulis mengambil angle penulisan lain yang 

membahas kebahagiaan ibu dan anak selama pandemi 

dengan judul artikel ‘Kupas Tuntas Rahasia 

Kebahagiaan Ibu dan Anak di Tengah Pandemi’. 

Gambar 3.14 Artikel Kampanye 10.10 Shopee 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Merahputih.com 

Setiap harinya, penulis ditugaskan untuk 

menuliskan empat buah artikel yang mencangkup 

artikel harian, Lipsus, dan tematik setiap hari Jumat. 

2. Pengumpulan Data (Data Collecting) 

Setelah melalui tahapan penugasan, selanjutnya 

penulis melalui tahap pengumpulan informasi. Dalam 
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tahapan ini penulis diminta untuk mencari informasi 

atau data untuk dapat menghasilkan artikel yang tak 

hanya informatif, tetapi juga memiliki informasi 

mendalam. Menurut Ishwara (2011, p. 92) terdapat 

empat teknik dalam mengumpulkan informasi atau 

data yang dapat dilakukan oleh jurnalis, yaitu  

a. melakukan observasi, baik secara 

langsung ataupun tidak langsung 

berdasarkan situasi dan kepentingan 

berita, 

b. melakukan wawancara, 

c. menerapkan pencarian, pengamatan, 

penulisan, atau menggunakan hasil 

survei dari dokumen publik, dan 

d. ikut berpartisipasi dalam peristiwa. 

Dalam melaksanakan pengumpulan informasi 

secara khusus dalam mengerjakan artikel tematik, 

penulis hanya dapat menerapkan dua teknik yaitu 

wawancara, mengumpulkan data yang berasal dari 

dokumen publik, dan observasi tidak langsung yang 

dilakukan secara daring. Karena penulis melaksanakan 

praktik kerja magang di tengah situasi pandemi, teknik 

pengumpulan data dengan ikut berpartisipasi langsung 

dalam peristiwa belum dapat dilaksanakan. 

Sedangkan dalam proses artikel harian, penulis 

diperbolehkan untuk menyadur dan atau 

menerjemahkan berita dari portal berita internasional 

yang terverifikasi dan kredibel. Meskipun 

diperbolehkan untuk menyadur, redaksi 

Merahputih.com memiliki kebijakan untuk tidak 

menjadikan media di Indonesia sebagai sumber. 

Kebijakan ini diberlakukan untuk menghindari 
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terjadinya plagiarisme dan informasi yang terus 

berulang sehingga kurang terdapat kebaruan. Penulis 

lebih disarankan untuk memperoleh informasi dari 

sumber resmi ataupun beberapa media internasional 

agar informasi yang didapatkan lebih mendalam dan 

angle pemberitaan yang digunakan lebih beragam. 

Gambar 3.15 Wawancara dengan Narasumber 

 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

Tak hanya menyadur, penulis juga 

mengumpulkan informasi dengan melakukan 

wawancara dengan narasumber. Pemilihan 

narasumber dipilih berdasarkan tema bulanan yang 

telah ditentukan oleh redaksi setiap bulannya untuk 

menghasilkan artikel tematik. Setelah menentukan 

narasumber, penulis harus mempersiapkan beberapa 

hal sebelum akhirnya memulai proses wawancara 

seperti merencanakan strategi wawancara dan 

melakukan riset mengenai latar belakang narasumber.  
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Kegiatan wawancara menurut Sugiono (2015, 

p.72), merupakan sebuah teknik yang dipakai untuk 

mengumpulkan data baik secara langsung maupun 

tidak langsung dan tersetruktur atau tidak terstruktur.  

Seperti saat penulis mewawancarai Ade Putri 

Paramadita, pemulihan narasumber saat itu 

disesuaikan dengan tema yang telah ditetapkan redaksi 

setiap bulannya. Artikel berjudul “Cerita Dibalik 

Kuliner Indonesia Bersama Ade Putri Paramadita” 

diusulkan oleh penulis pada bulan Agustus dengan 

tema ‘Jagoan Negeri Aing’. 

Sebelum melakukan wawancara dengan 

narasumber pada 11 Agustus 2021, penulis mencoba 

untuk melakukan observasi lebih mendalam mengenai 

kegiatan Ade melalui akun Instagram resminya. 

Hasilnya, penulis mengetahui bahwa Ade merupakan 

seorang Food Story Teller senior di Indonesia. Dengan 

observasi mendalam, penulis juga mengetahui bahwa 

Food Story Teller dan Food Blogger merupakan dua 

profesi yang berbeda dalam dunia kuliner. Tak hanya 

itu, penulis juga menyaksikan beberapa wawancara 

terdahulu yang dilakukan Ade dengan beberapa media 

lain untuk memperkaya pengetahuan dan membantu 

penulis untuk menghasilkan pertanyaan wawancara. 

Namun, keterbatasan waktu dan situasi pandemi 

membuat penulis belum dapat memiliki kesempatan 

untuk bertemu dan melakukan wawancara langsung 

dengan Ade sehingga wawancara dilakukan melalui 

Direct Message Instagram.  

Selain mewawancarai narasumber, penulis juga 

menuliskan artikel dari hasil liputan sebuah acara. 

Seperti menghadiri acara kampanye Shopee dalam 
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menyambut hari kemerdekaan Indonesia, titik lokasi 

instalasi kolaborasi sepatu Compass dan BCA di 

ibukota dan beberapa acara lainnya.  

3. Proses Evaluasi (Data Evaluation) 

Setelah mendapatkan berbagai data dan 

informasi yang dapat mendukung penulis 

menghasilkan artikel, tahap selanjutnya dalam proses 

kerja reporter adalah proses evaluasi. Tahap ini 

reporter untuk menentukan informasi mana yang 

penting dan dapat dimasukan dalam sebuah artikel 

(Ishwara, 2011, p. 119). Hal ini perlu dilakukan, sebab 

tidak semua informasi yang didapatkan penulis dapat 

disertakan dan layak untuk dikemas dalam sebuah 

berita. 

Hal ini diterapkan oleh penulis dalam 

menuliskan artikel, terlebih artikel liputan kampanye. 

Saat diminta menghadiri dan menulis suatu acara 

kampanye, penulis diarahkan oleh editor untuk lebih 

membahas hal penting dan menghindari untuk terlalu 

mempromosikan produk atau acara tersebut. Seperti 

saat menghadiri acara kampanye shopee 10.10, 

peneliti lebih mengumpulkan informasi mengenai cara 

tepat yang perlu dilakukan selama pandemi untuk 

kebahagiaan ibu dan anak yang disampaikan oleh 

narasumber dalam acara tersebut dan ditampilkan 

dalam artikel baik dengan kutipan secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Dalam menuliskan artikel mengenai kampanye 

10.10 milik Shopee, penulis juga menerapkan proses 

evaluasi. Penulis menghindari untuk menggunakan 

angle kampanye diskon yang ditawarkan Shopee, 

sehingga dalam artikel tersebut penulis lebih 
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menonjolkan informasi mengenai sisi dari seorang ibu 

yang menjelaskan caranya untuk tetap bahagia sembari 

mengasuh anak. 

Selain mengevaluasi topik penulisan artikel 

berdasarkan angle yang digunakan, penulis juga 

memperhatikan kelayakan peristiwa dalam artikel 

berdasarkan sembilan unsur nilai berita yaitu 

keluarbiasaan (unusualness), kebaruan (newness), 

dampak (impact), aktual (timeliness), kedekatan 

(proximity), informasi (information), ketertarikan 

manusiawi (human interest), kejutan (surprising), dan 

seks (Sumadiria, 2006, p. 80). Seperti pada artikel 

yang dibahas sebelumnya yang menceritakan seorang 

ibu yang berusaha membuat dirinya dan sang anak 

bahagia selama pandemi. Artikel ini memiliki unsur 

nilai berita dampak, keluarbiasaan, dan informasi.  

Beberapa artikel tematik milik penulis juga berhasil 

masuk dalam jajaran Top 15 setiap bulannya.   

Gambar 3.16 Top 15 Tematik Agustus 2021 

 

Sumber: Sekretaris Merahputih.com 
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Berdasarkan gambar di atas, artikel penulis 

berada di urutan ke-5 dengan pageviews sebanyak 

352.390, setelah melewati proses penyuntingan yang 

dilakukan oleh Paksi Suryo Raharhjo dan 

Muchammad Yani. 

Gambar 3.17 Top 15 Tematik September 2021 

 

Sumber: Sekretaris Merahputih.com 

Pada gambar 3.17, terdapat 3 artikel penulis 

yang masuk dalam top 15 tematik September 2021. 

Berada di urutan ke-4, ke-5 dan ke-6 dengan 

pageviews sebanyak 384.792, 264.064 dan 253.941, 

setelah melewati proses penyuntingan yang dilakukan 

oleh Ananda Dimas Prasetya. 
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Gambar 3.18 Top 15 Tematik Oktober 2021

 

Sumber: Sekretaris Merahputih.com 

Gambar di atas menunjukkan artikel penulis 

yang berada pada urutan ke-5 dengan pageviews 

sebanyak 266.328 setelah melewati proses 

penyuntingan yang dilakukan oleh Ikhsan Aryo Digdo. 

4. Penulisan (Data Writing) 

Setelah mengevaluasi data dan informasi, 

penulis memasuki tahap penulisan dengan 

menentukan kata-kata yang akan dirangkai menjadi 

kalimat dalam sebuah artikel feature. Menurut Romli 

(2009, p. 21-26), struktur penulisan artikel feature 

serupa dengan hard news yang mencakup judul, teras 

(lead), tubuh tulisan, dan penutup. Namun, yang 

membedakan keduanya, artikel feature mengandung 

lebih banyak informasi yang tidak akan pernah lekang 

oleh waktu. Penting bagi penulis untuk tetap dapat 

memaparkan fakta secara mendalam, tetapi juga 

mampu menghasilkan tulisan feature yang sederhana, 

akurat, dan jernih (Ishwara, 2011, p. 126-134). 
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Saat menulis, biasanya penulis menentukan 

sudut pandang yang akan digunakan untuk membahas 

suatu topik sehingga menjadi lebih menarik. Penulis 

biasanya lebih sering mengguakan sudut pandang 

kedua ataupun ketiga, tetapi juga diarahkan oleh editor 

untuk menggunakan sudut pandang pertama agar 

pembaca bisa memahami artikel dari sudut pandang 

penulis. Berikut adalah contoh artikel yang 

menggunakan sudut pandang orang pertama dengan 

judul “ Aku Anak Magang yang Berjuang Membangun 

Relasi di Kantor”. 

Gambar 3.19 Artikel Sudut Pandang Orang 

Pertama 

  

Sumber: Merahputih.com 

5. Penyuntingan (Data Editing) 

 Setelah penulis mengirimkan hasil penugasan 

berupa artikel melalui email redaksi, editor akan 

segera menyuntingnya. Dalam tahapan ini, editor akan 

mengubah judul serta kalimat jika diperlukan, 

memastikan keakuratan fakta, memperbaiki tata 

bahasa, dan kesalahan dalam pengetikan kata 
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(Ishwara, 2011, p. 122). Dalam tahapan ini, beberapa 

kali editor juga ikut menyertakan penulis agar 

penulisan artikel selanjutnya dapat lebih baik dan 

sesuai dengan ketentuan dari Merahputih.com. Setelah 

artikel selesai disunting, penulis biasanya 

membandingkan artikel sebelum dan sesudah 

disunting untuk mengetahui letak kesalahan agar dapat 

lebih berkembang dalam menulis. 

 Salah satu hasil penyuntingan yang dilakukan 

oleh editor di Merahputih.com terhadap artikel tematik 

milik penulis adalah artikel berjudul “Si Jagoan 

Ghosting Bikin Hati Doi Terpotek-potek”. Artikel 

tersebut dipilih untuk ditampilkan karena menjadi 

salah satu penugasan artikel tematik yang 

mengharuskan penulis untuk melakukan FGD (Focus 

Group Discussion) untuk menggali pengalaman 

pribadi beberapa orang pada waktu yang sama dan 

kemudian dirangkai menjadi artikel feature yang 

deskriptif. Hasil yang didapatkan adalah sebagai 

berikut. 

                                    Tabel 3. 1 Perbandingan Artikel Sesudah  

dan Sebelum Disunting 

 Sesudah Disunting Sebelum Disunting 

Judul Si Jagoan Ghosting 

Bikin Hati Doi 

Terpotek-potek 

Si Jagoan Ghosting 

Bikin Hati Doi 

Terpotek-potek 

Lead PAGI itu Sari (bukan 

nama asli) terus 

memeriksa ponselnya. 

Ia tampak gelisah 

karena sudah tiga hari 

ini tidak menerima 

pesan apapun dari 

gebetannya. Padahal 

seminggu yang lalu 

Pagi ini Sari (bukan 

nama asli) terus 

memeriksa HPnya. Ia 

tampak gelisah karena 

sudah tiga hari ini tidak 

menerima pesan apapun 

dari orang yang sedang 

dekat dengannya. 

Padahal seminggu yang 



47 
 

mereka masih 

berkomunikasi hingga 

larut malam. Sari terus 

berpikir positif pria itu 

sibuk atau mungkin 

sedang punya masalah. 

lalu mereka masih 

berkomunikasi hingga 

larut malam. Sari terus 

berpikir positif bahwa 

gebetannya itu sedang 

sibuk atau mungkin 

sedang mengalami 

suatu masalah. 

Tubuh 

Tulisan 

Dengan 

mengesampingkan 

gengsinya, Sari 

akhirnya memutuskan 

untuk membuka 

percakapan terlebih 

dahulu. Ketika pesan 

terkirim, ia melihat 

tanda online dari 

gebetannya, tetapi kok 

tidak dibalas? 

 

Pertanyaan lain 

bermunculan saat Sari 

melihat postingan 

gebetannya itu di 

Instagram, tetapi masih 

belum mendapatkan 

balasan untuk chatnya. 

Artinya sang gebetan 

memang sedang sehat-

sehat saja tapi tak mau 

berkabar. "Di-read 

doang nih?," tanya Sari 

lewat DM Instagram. 

Masih belum dibalas, 

Sari kemudian 

mengetahui bahwa 

dirinya sudah jadi 

korban ghosting. 

 

Berbeda dengan Sari, 

Tama sebagai pelaku 

ghosting memiliki cara 

sendiri untuk kabur dari 

seseorang yang 

mendekatinya. Ia hanya 

mengintip pesan dari 

gebetannya yang masuk 

Dengan 

mengesampingkan 

gengsinya, sari akhirnya 

memutuskan untuk 

membuka percakapan 

terlebih dahulu. Ketika 

pesan terkirim, ia 

melihat tanda online 

dari gebetannya, tetapi 

kok tidak dibalas? 

Pertanyaan lain 

bermunculan saat Sari 

melihat postingan 

gebetannya itu di 

Instagram, tetapi masih 

belum mendapatkan 

balasan untuk chatnya. 

“Di read doang nih?” 

tanya Sari lewat DM 

Instagram. Masih belum 

dibalas, Sari kemudian 

mengetahui bahwa 

dirinya sudah jadi 

korban ghosting. 

 

Berbeda dengan Sari, 

Tama disisi lain hanya 

mengintip pesan yang 

masuk lewat notif 

kemudian meletakkan 

kembali HPnya. Ia tidak 

berniat untuk 

membalasnya atau 

bahkan membukanya. 

“Emang awalnya 

berniat PDKT, tapi 

lama-lama ada hal yang 

bikin illfeel jadinya 

udah malas buat 
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lewat notif, kemudian 

meletakkan kembali 

ponselnya. Ia tidak 

berniat untuk 

membalasnya atau 

bahkan membukanya 

karena tujuannya 

memang mengakhiri 

hubungan tersebut tanpa 

penjelasan. 

 

"Emang awalnya 

berniat PDKT, tapi 

lama-lama ada hal yang 

bikin ilfeel jadinya udah 

males buat dilanjutin," 

ungkap Tama kepada 

Merahputih.com. 

 

Mereka yang menjadi 

korban ghosting sering 

minder dan merasa 

telah melakukan sesuatu 

yang mungkin salah. 

Sering kali korban 

ghosting juga berpikir 

fisik mungkin salah satu 

penyebab mereka 

dighosting. Namun, 

menurut beberapa 

pelaku ghosting, tak 

melulu penampilan jadi 

penyebab mereka 

menjauh. Terkadang 

ada hal dalam 

percakapan selama 

PDKT yang 

meyakinkan mereka 

untuk menghilang, dan 

menyudahi hubungan 

tersebut. 

 

Misalnya saja, tidak 

cocok dalam 

berkomunikasi seperti 

lawan bicaranya yang 

kurang asyik, tidak 

dilanjutin,” ungkap 

Tama kepada 

Merahputih.com. 

 

Mereka yang menjadi 

korban ghosting sering 

minder dan merasa 

telah melakukan sesuatu 

yang mungkin salah. 

Sering kali korban 

ghosting juga berpikir 

fisik mungkin 

merupakan salah satu 

alasan mereka 

dighosting. Namun, 

menurut beberapa 

pelaku ghosting, 

mereka biasanya bukan 

masalah penampilan, 

hanya saja ada hal-hal 

dalam percakapan 

selama PDKT itu yang 

menjadi faktor 

pemicunya.  

 

Misalnya saja, tidak 

cocok dalam 

berkomunikasi seperti 

lawan bicaranya yang 

kurang asik, tidak 

nyambung ataupun 

tidak sepemikiran. Bisa 

juga karena respon 

lawan biacara yang 

tidak sesuai ekspetasi, 

mungkin dirasa sudah 

memberikan respon 

yang menunjukkan 

penolakan, jadi 

daripada ditolak 

mending menghilang 

atau ghosting duluan 

daripada mendapatkan 

respon yang bikin sakit 

hati nantinya. 

 

Pandemi membuat 
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nyambung, ataupun 

tidak sepemikiran. Bisa 

juga karena respon 

lawan bicara yang tidak 

sesuai ekspektasi, yang 

mereka anggap 

menunjukkan 

penolakan. Jadi, mereka 

lebih memilih ghosting 

duluan daripada 

nantinya ditolak. 

 

Di masa pandemi, 

beberapa orang menjadi 

bosan dan kesepian, 

apalagi bagi mereka 

yang belum mempunyai 

pasangan. Banyak hobi 

dan hal baru yang 

dilakukan selama 

pandemi untuk mengisi 

kekosongan tersebut. 

Sebut saja salah satunya 

adalah dengan mencari 

teman melalui dating 

apps. Aplikasi tersebut 

sebenarnya juga 

dijadikan pelarian untuk 

mencari jodoh ataupun 

pendamping di kala 

bosan di rumah saja. 

 

Cella, seorang 

perempuan pekerja 

kantoran mengaku 

pernah jadi pelaku 

ghosting. Semua 

berawal ketika ia harus 

bekerja di rumah 

lantaran pandemi. 

Karena banyak waktu 

luang, akhirnya Cella 

iseng-iseng mencari 

jodoh lewat aplikasi 

kencan. 

 

Niat Cella awalnya 

beberapa orang menjadi 

bosan dan kesepian 

apalagi bagi mereka 

yang belum mempunyai 

pasangan. Banyak hobi 

dan hal baru yang 

dilakukan selama 

pandemi untuk mengisi 

kekosongan tersebut. 

Sebut saja salah satunya 

adalah dengan mencari 

teman melalui dating 

apps. Dating apps ini 

sebenarnya juga 

dijadikan pelarian untuk 

mencari jodoh ataupun 

pendamping dikala 

bosan di rumah saja.  

   

“Pas awal pandemi 

kemarin sempat merasa 

bosan banget, kayak 

yang sudah melakukan 

segala hal sampai 

nonton saja sudah tidak 

tahu mau nonton apa 

lagi. Akhirnya iseng 

coba main dating apps 

sekedar kenalan dengan 

orang asing, nambah 

teman dan siapa tahu 

dapat jodoh. Nah, 

setelah berkomunikasi 

seharian gitu, besoknya 

sudah masuk kerja dan 

mulai sibuk, jadinya 

juga sudah malas main 

sama orang yang 

dikenal dari dating apps 

itu, dighosting deh,” 

jelas Cella tentang 

pengalaman 

ghostingnya kepada 

Merahputih.com. 

 

Mirip dengan Cella 

yang bosan selama 
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memang hanya untuk 

mencari kenalan. 

Syukur-syukur kata 

Cella kalau kenalannya 

itu bisa jadi jodohnya. 

Cella berhasil dapat 

kenalan dari aplikasi 

kencan, namun itu tidak 

berlangsung lama. 

 

Menurut pengakuannya, 

ia terpaksa jadi pelaku 

ghosting karena pada 

akhirnya, waktu 

luangnya sudah habis 

ketika jam kerja sudah 

berlaku seperti biasa. 

"Nah, setelah 

berkomunikasi seharian 

gitu, besoknya sudah 

masuk kerja dan mulai 

sibuk, jadinya juga 

sudah malas main sama 

orang yang dikenal dari 

dating apps itu, 

dighosting deh," cerita 

Cella tentang 

pengalaman 

ghostingnya kepada 

Merahputih.com. 

 

Mirip dengan Cella 

yang bosan selama 

pandemi, seorang 

perempuan juga 

mengaku bahwa dirinya 

pernah bermain dating 

apps karena sedang 

bosan dan mempunyai 

masalah dengan 

pasangannya. Jadi, 

mencari gebetan hanya 

untuk pelampiasannya 

sesaat, kemudian ia 

berbuat ghosting saat 

masalahnya sudah 

selesai. 

pandemi, seorang 

perempuan juga 

mengaku bahwa dirinya 

pernah bermain dating 

apps karena sedang 

bosan dan mempunyai 

masalah dengan 

pasangannya. Jadi, 

mencari gebetan hanya 

untuk pelampiasannya 

sesaat, kemudian 

dighosting saat 

masalahnya sudah 

selesai. Dari cerita-

cerita ini, kita tahu 

bahwa ghosting tidak 

selalu hanya dilakukan 

oleh laki-laki. Bahkan 

perempuan juga sering 

menjadi pelaku 

ghosting. Hanya saja, 

alasan laki-laki dan 

perempuan dalam 

melakukan ghosting 

berbeda. 
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Dari cerita-cerita ini, 

kita tahu bahwa 

ghosting tidak selalu 

hanya dilakukan oleh 

pria. Bahkan 

perempuan juga sering 

menjadi pelaku 

ghosting. Hanya saja, 

alasan pria dan 

perempuan dalam 

melakukan ghosting 

berbeda. 

Penutup Cadangan gebetan yang 

banyak jadi alasan 

utama pria sering 

melakukan ghosting. 

Mereka hanya iseng dan 

dekat dengan beberapa 

orang sekaligus. 

Tentunya situasi itu 

membuat mereka 

mempunyai banyak 

pilihan, yang 

sefrekuensi akan 

dilanjutkan, yang tidak 

diabaikan. 

 

Selain hal itu, beberapa 

pria yang bercerita 

kepada Merahputih.com 

juga mengatakan rasa 

minder membuat 

mereka melakukan 

ghosting. Misalnya saat 

mereka mengetahui 

bahwa orang yang 

sedang dikejar 

mempunyai kondisi 

ekonomi yang lebih 

baik daripada mereka. 

 

Ada juga yang 

mengatakan ghosting 

dilakukan saat mereka 

tidak tahu bagaimana 

harus 

Cadangan gebetan yang 

banyak jadi alasan 

utama laki-laki mereka 

sering melakukan 

ghosting. Mereka hanya 

iseng dan dekat dengan 

beberapa orang 

sekaligus. Tentunya 

situasi itu membuat 

mereka mempunyai 

banyak pilihan, yang 

sefrekuensi akan 

dilanjutkan, sedangkan 

yang tidak sefrekuensi 

akan diabaikan. Selain 

hal itu, beberapa laki-

laki yang bercerita 

kepada Merahputih.com 

juga mengatakan rasa 

minder membuat 

mereka melakukan 

ghosting. Misalnya saat 

mereka mengetahui 

bahwa orang yang 

sedang dikejar 

mempunyai kondisi 

ekonomi yang lebih 

baik daripada mereka. 

 

Ada juga yang 

mengatakan ghosting 

dilakukan saat mereka 

tidak tahu bagaimana 

harus 
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mengomunikasikan 

bahwa mereka ingin 

mengakhiri suatu 

hubungan. Bagi mereka 

ghosting menjadi jalan 

pintas yang paling 

efektif. 

 

Dengan alasan apapun 

sebenarnya melakukan 

ghosting bukan hal 

yang bisa dibenarkan. 

Hanya saja si pemuda 

jagoan tukang ghosting 

yang masih jomlo 

biasanya merasa paling 

keren karena sudah 

berhasil bikin hati doi 

terpotek-potek.  

(Tel) 

mengkomunikasikan 

bahwa meereka ingin 

mengakhiri suatu 

hubungan, jadi cara 

yang paling mudah 

untuk dilakukan adalah 

menghilang atau 

ghosting. Dengan 

alasan apapun 

sebenarnya melakukan 

ghosting bukan hal 

yang bisa dibenarkan, 

hanya saja si tukang 

ghosting yang masih 

jomblo biasanya merasa 

paling keren karena 

sudah berhasil bikin 

hati doi terpotek-potek.  

(Tel) 

 

Dari tabel 3.1, editor mengubah dan atau 

menambahkan kata pada bagian judul hingga penutup. 

Editor seringkali menyesuaikan, mengganti, 

menghapus atau menambahkan kata yang kurang 

diperlukan tanpa mempengaruhi makna yang ingin 

disampaikan pada paragraf tersebut. Secara 

keseluruhan, penulis telah mampu menyesuaikan 

dengan gaya penulisan Merahputih.com dan pola 

segitiga terbalik serta piramida. 

 

3.3.2 Kendala dan Solusi 

Selama melaksanakan praktik kerja magang di 

Merahputih.com, penulis mengalami beberapa kendala. Salah satu 

kendala tersebut adalah kurang maksimalnya fasilitas yang memadai 

seperti jaringan wifi yang kurang stabil dan ditambah dengan 

buruknya sinyal di kantor. Kurang maksimalnya jaringan wifi serta 
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sinyal di kantor membuat kegiatan penulis dalam menuliskan artikel, 

secara khusus saat melakukan pencarian sumber serta gambar 

pendukung menjadi terhambat. Oleh karenanya, saat ditugaskan untuk 

melakukan WFO, penulis biasanya mencari sumber bahan penulisan 

terlebih dahulu sehingga bisa langsung menulis saat di kantor. Untuk 

gambar, penulis biasanya bergegas pulang agar bisa mengunggah 

gambar dan mengirim artikel sebelum tenggat waktu yang telah 

ditentukan. Penulis berharap agar pihak perusahaan dapat 

meningkatkan kualitas fasilitas di kantor terlebih fasilitas wifi, 

mengingat saat ini hampir seluruh kegiatan redaksi bergantung 

dengan akses internet.  

Penulis juga merasa kurang maksimal jika bekerja langsung di 

kantor karena situasi yang terlalu ramai, salah satunya seperti 

memutar lagu dengan volume yang cukup keras. Hal ini membuat 

penulis kesulitan untuk berfokus dan merangkai kalimat dalam 

menuliskan artikel. Untuk mengatasi hal ini, biasanya penulis 

memilih untuk keluar dan menulis di lobby atau gazebo kantor. 

Terkadang penulis juga memilih untuk WFO di hari yang tidak ramai.


